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Mangrove Center dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi
di Mempawah Kalimantan Barat

Abstrak

Indonesia yang merupakan negara kepulauan dengan garis pantai yang membentang dari Sabang sampai Merauke.
Kabupaten Mempawah merupakan salah satu kabupaten di Kalimantan Barat yang berbatasan langsung dengan wilayah
laut. Hutan mangrove memiliki fungsi yang penting bagi daerah pesisir untuk menjaga garis pantai dari abrasi, pemecah
ombak alami, rumah bagi makhluk hidup dan manfaat bagi masyarakat sekitar. Sehingga keberlangsungan hutan
mangrove perlu lestarikan dan dipelajari bagi umum untuk menjaga ekosistem daerah pesisir tetap terjaga

keberadaannya.

Dengan fungsi dari ekosistem mangrove yang penting bagi kawasan pesisir, tentu perlu upaya dan kesadaran untuk
menjaga serta mempelihara keberlangsungan dari ekosistem mangrove. Mangrove Center menjadi salahsatu fasilitas
yang bisa menunjang kegiatan konservatif, edukatif dan ekowisata. Perancangan yang sesuai terhadap keberlangsungan
ekosistem mangrove menjadi hal yang perlu dipertimbangkan. Dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Ekologi
menjadi salah satu opsi untuk bisa menciptakan perancangan yang selaras dengan lingkungan sekitar dan saling
berhubungan dalam menjaga keberlangsungan ekosistem mangrove.

Kata Kunci: Mempawah, Mangrove, Mangrove Center, Arsitektur Ekologi
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Mangrove Center with Ecological Architecture Approach
in Mempawah West Kalimantan

Abstract

Indonesia is an archipelago with a coastline stretching from Sabang to Merauke. Mempawah Regency is one of the
regencies in West Kalimantan that borders directly on the sea area. Mangrove forests have an important function for
coastal areas to protect the coastline from abrasion, natural wave breakers, homes for living things and benefits for the
surrounding community. So that the sustainability of mangrove forests needs to be preserved and studied by the public to
maintain the existence of coastal ecosystems.

With the function of the mangrove ecosystem which is important for coastal areas, of course efforts and awareness
are needed to maintain and preserve the sustainability of the mangrove ecosystem. The Mangrove Center is one of the
facilities that can support conservative, educational and ecotourism activities. Designing in accordance with the
sustainability of the mangrove ecosystem is something that needs to be considered. Using the Ecological Architecture
approach is one option to be able to create a design that is in harmony with the surrounding environment and is
interconnected in maintaining the sustainability of the mangrove ecosystem.

Keywords: Mempawah, Mangrove, Mangrove Center, Ecological Architecture
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KERANGKA BERFIKIR

@

LATAR BELAKANG

O Tumbuhan mangrove
adalah vegetasi pesisir
pantai tropis yang hidup
di daerah pasang surut

dan berlumpur.

@

FENOMENA

O Terjadi perubahan garis

pantai akibat kurangnya

ekosistem mangrove.

O Kurang kesadaran dari

masyarakat dengan

®

RUMUSAN MASALAH

O Bagaimana merancang
fasilitas mangrove center di
Mempawah dengan
pendekatan ekologi sebagai

wadah untuk mendukung

@

SOLUSI & PENDEKATAN

O Perancangan mangrove center

di Kabupaten Mempawah.

Arsitektur
pada perancangan untuk bisa
timbal balik

O Konsep  Ekologi

memberikan

_ _ edukasi dan  konservasi _ 1. Perda Kabupaten Mempawah No 3
O Kabupaten = Mempawah masih ditemukan hutan mangrove ? antara  lingkungan  dengan Tahun 2014
merupakan salah satu kegiatan penebangan bangunan.
2. PERDA Prov. Kalimantan Barat No. 8
kabupaten di Kalimantan hutan mangrove vyang
Tahun 2021
Barat yang berbatasan berlebihan dan alih _
_ 3. Jurnal yang berkaitan
langsung dengan fungsi lahan di
wilayah laut. beberapa titik.
TINJAUAN LITERATUR ANALISIS SITE PROGRAMING KONSEP
O studi Literatur O Tinjauan Lokasi kabupaten O Kelompok & Kebutuhan Pengguna O Zonasi
. Tinjauan Judul Mempawah O Pelaku Kegiatan O Konsep Ekologi

0o N O U A WN =

. Tinjauan Fungsi Bangunan
. Tinjauan Konservasi

. Konservasi Mangrove

. Tinjauan Mangrove

. Tinjauan Eduwisata

. Kebutuhan & Standart

. Arsitektur Ekologi

OStudi Preseden

1

. Khor Kalba Mangrove Centre

2. TWA Mangrove Ang

3

. Green School Bali

O Pedoman Pemilihan Site
O Analisis Site

O Aktivitas Pengguna
O Hubungan Ruang

O Besaran Ruang

METODE

OData Primer
1. Observasi
2. Wawancara

3. Dokumentasi

O Data Sekunder

O Konsep Bangunan
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LATAR BELAKANG

PENGERTIAN MANGROVE MANGROVE KALIMANTAN BARAT
Hutan mangrove sering juga disebut sebagai | Zona garis pantai (proximal), berbatasan / \ Kalimantan Barat
_ langsung dengan air laut i _
hutan pantai, hutan payau ataupun hutan bakau G mempunyai kawasan
(Harahab, 2013). Zona tengah (midle), terletak di belakang zona r mangrove  mencapai
garis pantai T et \
Fungsi Mangrove : \ / 177.023,74 hektar
__________________________________ 1 / ~d
Fisik Ekologi ' Zona belakang (distal), kawasan yang | et (2021) yang tersebar
| berbatasan dengan hutan darat : KALTRANTAN BARAl _ _
S N Y 77 U i e e R R Rl \vw e, — di tujuh wilayah
Sumber : Dinas kelautan Dan perikanan Provinsi Jawa Tengah, 2021 3 § K
\ e kabupaten.
MANGROVE WILAYAH INDONESIA o )
Pelindung garis Penyimpan karbon & x S oo R
antal darl abras! Penyerap polutan Peta Mangrove Nasional 2021, total luas hutan i / {— Narrove Toraesi m}
mangrove Indonesia adalah 3.364.076 ha, | N K > Menjadi tempat hidup
menyumbang luas 27% hutan mangrove di dunia ({//ﬂﬁj& spesies langka, seperti
badal leialgaae?g:'\npaet:il;ir ML dan 75% di kawasan Asia Tenggara. /\
\
Biologi Fungsional |

AN ‘ AR
Bruguera hainesii Kandelia candel
QR T = (Bakau Mata Buaya) (Lenggadai Betina)

Sumber : Direktorat Konservasi, Tanah dan Air

Tempat berpijah & Potensi perikanan &
berlindung satwa pemanfaatan tanaman
PETA e ",“ o
MANGROVE Nt ]
NASIONAL
Sumber makanan Tempat konservasi,
dan unsur hara ekowisata dan edukasi Dengan menyimpan kekayaan pada
Sumber : Kementerian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan (KLKH), 2018 Sumber : Direktorat Konservasi Tanah dan Air, Ditien PDASRH . .
ekosistemnya, terdapat potensi salah satunya :
Zonasi Mangrove : Tantangan dan Permasalahan:

—_———— e —————

<« Perairan | Daratan —
4 1 | v alkd ~

A Ba d a n Re Sto ra S| M a n g rove /700 Ribu Hektare Hutan Mangrove Rusak, Mayoritas di A

| Area Tambak

dan Gambut (BRGM),tahun |

- Q@O
[ eoominsiins T rorunin Lt x|

Upaya Kalimantan Barat Sebagai World
Mangrove Center

2022 Indonesia mengalami

|
|
|
|
|
kerusakan hutan mangrove !
|

seluas 700 ribu ha.

Sumber : CNN Indonesia, 2022




FENOMENA

FENOMENA

POTENSI MANGROVE MEMPAWAH FAUNA MANGROVE MEMPAWAH

Kabupaten Mempawah Mangrove mempunyai fungsi ekologis penting

merupakan salah sebagai habitat berbagai jenis fauna terrestrial

satu kabupaten di dan fauna akuatik.

Kalimantan Barat

yang berbatasan Iangsung

dengan wilayah laut.
Sumber : mempawahkab.com *

Tahun 2018 luas dari hutan mangrove c'IViII/v\IiIayah

—e—m e e e e s e e e e e e s e
—_—_——— e ————
< : b i v

Jenis
s\ Krustasea ,. Moluska R

pesisir Kabupaten Mempawah mencapai 2.700,60

. . . . . Sumber : Yenni Hurriyani, 2018
hektar untuk menjaga garis pesisir wilayah.

Sumber : World Wild Life Found (WWF) KalBar Fauna vyang hidup di habitat mangrove
memainkan peran penting dalam fungsi
ekosistem sehingga dapat menjadi indikator

yang berguna bagi kawasan mangrove (Bengen,
2002).

PENGOLAHAN MANGROVE
Pemanfaatan Tumbuhan Mangrove

Berapa famili mangrove yang banyak tumbuh di

pesisir Mempawah :

Ve 30 . e gty U ™ = A N

I m Aromatik \

| ‘?i‘ |

I

| Kayu Baker  [IKerainan | |

| I

| % |

i il \ Pangan at Warna )
Avicenniaceae Rhizophoraceae BNl R Ema s - WA W M o m_m o m_m | 7

(Api - api) (Bakau)

_—— e — N
< Persentase Bagian Tumbuhan Mangrove \
B yang Dimanfaatkan |
I KULIT ,

BUNGA |

BUI
I AKAR |

BATANG
I BUAH |

- = - N DAUN I I I 1 I I I I

Nypa fruticans Terminalia catappa | b “5 {5 156 565 o o 359 o I
(Nlpah) (Ketapang) \ Jumlah Spesies /

— — — — — — — — — — — — — — — — — —

Sumber : Rumalean, A. S., & Purwanti, F., 2019 Sumber : Rosyada, A., & Anwari, M. S. , 2018

Beberapa jenis

mangrove mulai
dimanfaatkan

dengan mengolah
buahnya menjadi
produk makanan
oleh pelaku UMKM
setempat yang

memiliki nilai jual.

Sumber : Salsabela, S., Dolorosa, E., & Hutajulu, J. P.

POTENSI EDU-WISATA

Pemahaman masyarakat /~ \\
sekitar  pesisir  Kabupaten : I
Mempawah terhadap kegiatan | ,, :
ekowisata sudah baik dan ingin I IEITIPI:”’ /I

ikut berpartisipasi.

Salah satu tujuan dari pengembangan ekowisata adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal.

Sumber : Yenni Hurriyani, 2018



ISU DAN PENDEKATAN MASALAH

ISU DAN PENDEKATAN MASALAH

— — — e e — _—_—\ NN NN S S E——

Masih kurangnya kesadaran dari )
masyarakat sekitar : Q |
|

Penebangan mangrove Alih fungsi “

Terjadi perubahan kondisi garis pantai Wilayah pesisir dengan

akibat berkurangnya ekosistem = kondisi tanah labil dan

mangrove yang dipengaruhi oleh dipengaruhi pasang

————

surut air laut.
7 — —

yang berlebihan lahan

faktor alam dan manusia.

Sumber : Oktaviani, Z. , 2016

7~ T TN

Perbandingan Perubahan Garis Pantai Pesisir Mempawah
_— P = P —_
( Perubahan garis pantai yang terjadi\l( N\ ( \

(Dalam kurun waktu 12 tahun, total abrasi yang )

| terjadi mencapai 139,37 Ha yang terjadi selama
k tahun 2010 - 2022.

pada tahun 1995 akibat berkurangnya

\ — —

fungsi mangrove pada KabupatenI

\Mempawah. ( o . .
/ Sedangkan nilai akresi yang terjadi cukup besar

I bahkan melebihi dari nilai abrasi yaitu sebesar

—_——

/
( l _352,83 Ha. o L
M:a‘iKTn . A —== “‘%ﬁr
\ Tahun 2000 \ Tahun 2010 S Soghutero
Sumber: Google Earth, 2024/ Sumber: Google Earth, 2024/ - i T
~ - N —_— - S R
Ve = N\

T EmE—-U

\ Tahun 1995

\Sumber: Google Earth, 2024 /
—

gEEE— S S E— —

Laju abrasi rata-rata sebesar 6,74

| Ha/tahun, dengan akresi rata-rata
I sebesar 42,04 Ha/tahun
\

Legenda: y

[: CGirid ! Kuala Secapan
I Abeasi 139,37 Ha

B Akeesi 352.83 Ha !
\ Tahun 2022 "] Kec. Mempawah TTilir

Sumber: Google Earth, 2024/
\ —

Tahun 2015

I

I

» |

(Handjojo et al., 2015). }
\ umber: Google Earth, 2024/

=

— e —— — =

S
Sumber : Oktaviani, Z. , 2016 . Sumber : Ginanjar et al., 2023




RUMUSAN MASALAH

_Ei—’; Mangrove

UPAYA
o o —— - - -
/(Melakukan kegiatan penanaman kembali h ( # MONGABAY

mangrove untuk mengembalikan benteng alami

kkawasan peEsisIr. )

I Kiprah Sang Legenda Mangrove dari Kota Mempawal
I 1

Pemanfaatan potensi dari mangrove secara bijak.

\

(\7;_ Kerusakan Ekosistem

m Faktor Alam
"“ Manusia

Dipengaruhi

=
Pangdam XII/TPR Bersama Jajaran
TNI Laksanakan Penanaman
Mangrove Secara Nasional di
Mempawah

Edukasi kepada

generasi muda dan

|

|

| | masyarakat tentang
| | pentingnya menjaga
l

ekosistem Mmangrove. e
Sumber : Siti Mustiani Blog, 2018

N~ — — — — N e ____/
SOLUSI & PENDEKATAN
z Pendekatan
Solusi
MANGROVE
Menyediakan fasilitas yang bisa mendukung kegiatan :
Y yarnd 3 =9 CENTER N ]
SV 0. \ -
Konservasi \ h Arsitektur
I\ mangrove Center adalah sebuam :\\ Ekologi
Budidaya Mangrove Pelestarian Mangrove s . R ologl
: \\ pusat atau tempat yang dibangun | |\
)
Pemantauan Mangrove Pemanfaatan Mangrove : \) untuk tempat Konservasi dan | I/ (Arsitektur ekologi merupakan arsitektur\
'R l
:I/ memiliki potensi sebagai eduwisata :/ kemanusiaan yang menekankan keselarasan
Edu Wisata ¥ \ kawasan mangrove. ) ¥ antara manusia dan alam sekitar.
Pengenalan Mangrove Kegiatan Menanam / Sumber : KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN (Firly, Setyaningsih, & Suparno, 2019).
“Rencana Pengelolaan Ekosistem Mangrove di wilayah pesisir IKN, 2022” k j

Permasalahan Fungsional

Bagaimana menyediakan fasilitas dari mangrove center

dalam mewadahi aktivitas oleh para pengguna ?

Bagaimana mengatur pola sirkulasi, program dan

N

Permasalahan Arsitektural

Bagaimana desain dan struktur yang bisa merespon

dengan kondisi dan konteks kawasan sekitar ?

Bagaimana bisa mewujudkan keterkaitan dari

hubungan antar ruang ? perancangan dengan pendekatan arsitektur ekologi ? / @



BAB V
KONSEP
PERANCANGAN

KONSEP

O 3d Konsep Zonasi
O Zonasi

O Konsep Ekologi

O Konsep Bangunan




KONSEP

3D Konsep Zonasi

Parkir Pengunjung

Parkir Pengelola

Area Penerimaan & Pengelola
Bangunan Edukasi
Greenhouse

Workshop

Area Staff Workshop

Bangunan Gallery

v O NO U R W N

Area Penunjang
10. Menara Pandang

11. Bangunan Servis
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KONSEP

KONSEP EKOLOGI

Tiang

K L
Lay_u ® Merespon kondisi site pada kawasan tanah
acl

rawa (lumpur).
Kayu

Alas

Struktur panggung

_ ® Menjaga kondisi eksisting pada site seperti
/ tiang. _
vegetasi & fauna.
m—— A ® Memaksimalkan resapan air hujan.
] i
it =
Material Regrenatif Bahan bangunan yang dapat Bahan bangunan aklam yang
digunakan kembali mengalami tranformasis sederhana

Pemakaian jenis

material yang
Bat >
ramah terhadap - \\///
lingkungan Kaca
Kayu Ulin Kayu Merbau Tanah 4
Bangunan Penerimaan = 6 panel ( 2100 W)

Panel surya 2,1 x 1,0 m Bangunan Pengelola = 6 panel ( 2100 W)
Penggunaan energi dengan kapasitas 350W Bangunan Edukasi = 6 panel ( 2100 W)
dari alam perpanel, yang dibagi Bangunan Workshop = 8 panel ( 2800 W)

perunit bangunan. Bangunan Gallery = 6 panel ( 2100 W)

Bangunan Servis = 4 panel ( 1400 W) m



KONSEP

KONSEP BANGUNAN
1. Area Penerimaan & Pengelola
2. Bangunan Edukasi
bentuk dasar Bentuk dasar dari bangunan dengan bentuk 3. Greenhouse
. . ) ] 4. Area Workshop
bangunan persergi yang kemudian ditransformasi dengan 5. Bangunan Gallery
menyesuaikan kondisi site dan kebutuhan. 0. Area Penunjang
7. Bangunan Servis
b e n t U k d a n - : Asphalt S;r(il:arg::
4 | ; ‘ : Underlayer
H . . : ’ Flashing
material atap Konsep bentuk atap mengadopsi dari Platios  Sheaining

bangunan rumah ada 2 suku yang mendiami

sekitaran mempawah, yaitu suku melayu dan Penggunaan material atap bitumen sebagai

suku dayak dengan kemiringan atap 30°. pelingkup atap pada bangunan.

Bukaan sebagai ’ S
v

pencahayaan dan

sirkulasi alami
Mengoptimalkan pencahayaan alami Cross Ventilation yang bisa diaplikasikan
pada bangunan dengan bukaan yang pada bukaan seperti pintu dan jendela

cukup. (ventilasi). .
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